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Abstrak 

Desa Gili Ketapang yang merupakan desa wisata bahari unggulan di Jawa Timur ini berlokasi di 

sebelah utara Kabupaten Probolinggo. Pemerintah kabupaten Probolinggo telah menyediakan pipa air 

bersih bawah laut, namun seiring waktu jalur perpipaan ini rusak. Namun, pipa bawah laut yang 

menghubungkan PDAM ke Pulau Gili Ketapang telah mengalami masalah sejak 23 Desember 2022. 

Hal ini mengakibatkan warga mengalami kekurangan air. Salah satu cara yang dapat ditempuh yaitu 

membeli air bersih di Kabupaten Probolinggo untuk di bawa ke desa. Dengan tingginya tingkat 

urgensi wilayah di desa tersebut, maka dilakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk penyediaan 

sistem air bersih dan penyuluhan air bersih dengan menggunakan Water Tank Tower (WTT) bagi 

warga di desa yang berguna untuk penyediaan dan penampungan air bersih. Hal ini sebagai langkah 

awal agar warga dapat terhindar dari kelangkaan air bersih serta dapat memenuhi kebutuhan air 

bersih layak pakai untuk kegiatan sanitasi dasar. Dari kegiatan penyuluhan dan pendampingan 

pembuatan WTT tersebut di Desa Gili Ketapang, diharapkan dapat mencapai aspek 17 Goals of 

Sustainability Development Goals (SDGs), terutama pada aspek SDGs 6, 7, 2, 11, 12, 13,14, dan 15, 

seperti yang diketahui bahwa air bersih menjadi faktor utama yang mempengaruhi beberapa aspek 

dalam kehidupan. Berdasarkan hasil kuesioner Pre and Post kegiatan penyuluhan, tingkat pemahaman 

warga yang mengikuti kegiatan dapat lebih memahami mengenai korelasi air bersih korelasinya 

dengan Kesehatan sebesar 44%. Pemahaman yang didapatkan Masyarakat terkait pemahaman air 

bersih, penyediaan air bersih, dan korelasinya terhadap kesehatan tubuh khususnya anak dan balita. 

Kesimpulan dari kegiatan ini diketahui bahwa dengan memberikan materi penyuluhan menarik 

dapat meningkatkan pemahaman warga desa setempat. 

 

Kata kunci: water tank tower; gili ketapang; atasi kelangkaan air; sdgs 6; sanitasi dan air bersih. 

 

Abstract 

Gili Ketapang Village, which is a leading marine tourism village in East Java, is located in the north of 

Probolinggo Regency. The Probolinggo district government has provided an underwater clean water 

pipe, but over time this pipe line has been damaged. However, the underwater pipe connecting 

PDAM to Gili Ketapang Island has been experiencing problems since December 23, 2022. This has 

resulted in residents experiencing water shortages. One way that can be taken is to buy clean water in 

Probolinggo Regency to bring to the village. With the high level of urgency in the area in the village, 

community service was carried out in the form of providing a clean water system and providing clean 

water education using the Water Tank Tower (WTT) for residents in the village which is useful for 

providing and storing clean water. This is the first step so that residents can avoid the scarcity of clean 

water and can meet the need for clean water suitable for use for basic sanitation activities. From the 
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outreach and assistance activities for making WTT in the Village, it is hoped that aspects of the 17 

Goals of Sustainability Development Goals (SDGs) can be achieved, especially in aspects of SDGs 6, 7, 

2, 11, 12, 13, 14, and 15, as stated in It is known that clean water is the main factor that influences 

several aspects of life. Based on the results of the pre and post questionnaire for outreach activities, the 

level of understanding of residents who took part in the activity could better understand the 

correlation between clean water and health by 44%. The provision of clean water, and its correlation 

with physical health, especially children and toddlers. The conclusion of this activity is that providing 

interesting outreach material can increase the understanding of local village residents. 

 

Keywords: water tank tower; gili ketapang; overcome water scarcity; sdgs 6; sanitation and clean water. 

 

 

PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu kebutuhan vital yang sangat diperlukan oleh setiap manusia dalam 

kehidupannya. Berdasarkan data pada WHO menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 1,1 Milyar 

orang pada wilayah perkotaan dan pedesaan mengalami kekurangan dan kesulitan dalam akses air 

minum (Campos, Olago, & Osborn, 2022)), bahkan berdasarkan data tersebut juga diperoleh informasi 

bahwa 2,6 milyar orang tidak memiliki akses sanitasi dasar (Diansyukma, 2021).  Dampak Kesehatan 

akan timbul akibat dari tidak terpenuhi kebutuhan air bersih dan sanitasi terutama terhadap anak-

anak (Diansyukma, 2021; Sarkar & Bharat, 2021). Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 

tesebut yaitu dengan memberikan akses lebih luas terhadap penyedian air bersih di wilayah Indonesia. 

Tidak terpenuhinya air bersih layak pakai di suatu daerah juga berdampak terhadap 

lingkungan yang kotor, kumuh, dan tidak sehat (Murwendah, Inayati, Rosdiana, & Filberto Sardjono, 

2020). Apabila diperhatikan di lingkungan sekitar Desa Gili Ketapang kurang tertata rapi dan bersih, 

padahal seperti yang diketahui bahwa pulau ini merupakan daerah wisata bahari unggulan Provinsi 

Jawa Timur (Ismail & Rohman, n.d.). Lokasi dari Desa Gili Ketapang yang berada di pulau sebrang 

kabupaten Probolinggo menyebabkan keterbatasan akses fasilitas Kesehatan dan juga penyediaan 

fasilitas Kesehatan yang tidak mumpuni. Hal tersebut juga berdampak pada angka stunting pada 

anak bayi dan balita di desa tersebut. Menurut Sri Rusminah, salah satu tim Penyuluh Kesehatan 

Masyarakat Muda pada Dinkes Kabupaten Probolinggo, data angka bayi dan balita stunting di 

Kabupaten Probolinggo pada tahun 2019 menurun menjadi 16,37% dan masih sebanyak 5.569 balita 

yang tidak ditimbang di pelayanan POSYANDU terdekat. Sedangkan untuk tahun 2020 data ini 

kembali menurun menjadi 16,24% (BPS, 2021). 

Desa Gili Ketapang yang merupakan desa wisata bahari unggulan di Jawa Timut ini berlokasi 

di sebelah utara Kabupaten Probolinggo (Dermawan & Anom, 2019). Keindahan wisata bahari 

tersebut didukung dengan lokasi geografis dari desa Gili Ketapang yang terletak pada 8 km lepas 

pantai utara dari Kabupaten/ Kota Probolinggo (Widodo et al., n.d.). Pada desa Gili Ketapang tersebut, 

terdapat banyak potensi ekosistem pantai, terumbu karang, dan ekosistem laut yang masih alami 

(Anggraeni, 2021; Nugroho, Ardiansyah, Kurniawan, & Rahayu, 2023). Warga desa memanfaatkan 

kondisi tersebut untuk bermata pencaharian sebagai nelayan atau pedangang. Meskipun terletak di 

lepas pantai, desa ini telah sangat padat penduduk dan rumah tinggal. Namun, fasilitas air bersih dan 

juga fasilitas Kesehatan masih sangat jauh dari kata memadai dan standar. 

Dalam pemenuhan air bersih di pulau Ketapang, warga desa setempat harus membeli air 

bersih dari daratan di kota Probolinggo dengan menggunakan perahu motor. Selain itu, lokasinya 

yang berada di lepas pantai juga menyebabkan fasilitas pembuangan sampah juga terbatas dan juga 

tanah yang cukup gersang membuat tidak banyak tumbuhan yang dapat tumbuh di tanah pulau 

tersebut. Sering dijumpai di desa Gili Ketapang, warga membuang popok bayi bekas pakai ke pinggir 

pantai, membuang sampah sisa hasil rumah tangga langsung ke pantai. Kurangnya edukasi dan 

fasilitas tempat pembuangan sampah di wilayah tersebut membuat warga memiliki tingkat 

pemahaman mengenai sanitasi yang kurang. 



Wardhani, Alfiansyah, Puspitasari, Billah, Zainab, Jannatin, Nabilla                           481 
 

 

Pemenuhan air bersih dengan water tank tower kurangi stunting tingkatkan kesadaran hidup bersih di 

desa Gili Ketapang 

Pipa bawah laut yang menghubungkan PDAM ke Pulau Gili Ketapang pernah mengalami 

masalah sejak 23 Desember 2022. Perbaikan kerusakan telah dilaksanakan oleh Perumdam Tirta 

Argapura, namun debit air yang dialirkan tidak dapat mencapai debit maksimal 50 liter per detik 

dikarenakan usia pipa bawah laut yang sudah tua dan keropos sehingga ditakutkan akan mengalami 

kerusakan berat apabila tekanan air dalam pipa dipaksa mengalirkan debit maksimal. Belum ada 

peremajaan pipa bawah laut yang mengarah ke Gili Ketapang hingga jurnal ini dibuat. Orang-orang 

yang mengalami kekurangan air. Air bersih layak Konsumsi sangatlah penting untuk manusia dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, mulai dari sanitasi, air minum, memasak, dan kegiatan sehari-hari 

lainnya (Wolf et al., 2014). Sampai saat ini, masyarakat di Desa Gili Ketapang akan pergi ke daratan 

(Kab. Probolinggo) untuk pemenuhan air bersih tersebut. Masyarakat menyebrang ke pulau Kab. 

Probolinggo menggunakan kapal seminggu 3 kali sehingga dana operasional untuk pemenuhan air 

bersih layak pakai cukup tinggi. Sementara perbaikan pipa terkendala cuaca ekstrem yang terjadi 

pada beberapa waktu dekat ini. Badan Penanggulangan Becana Daerah (BPBD) Probolinggo pun telah 

membangun 4 buah tandon dan mengirimkan air hingga 50.000 liter per hari (Probolinggo, 2023). 

Namun, hal tersebut masih tidak memadai. Kondisi ini menjadi salah satu faktor tingginya angka 

stunting di wilayah tersbut. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya tempat penyimpanan air bersih 

yang telah didapatkan oleh masyarakat yang memadai. 

Pemerintah kabupaten Probolinggo telah menyediakan pipa air bersih bawah laut, namun 

seiring waktu jalur perpipaan ini rusak. Salah satu cara yang dapat ditempuh warga yaitu membeli air 

bersih di Kabupaten Probolinggo untuk di bawa ke Desa Gili Ketapang. Dengan tingginya tingkat 

urgensi wilayah di Desa Gili Ketapang tersebut, maka  dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk penyediaan system pemenuhan air bersih dengan menggunakan Water Tank Tower 

(Tandon Air Atas) bagi warga di Desa Gili Ketapang yang berguna untuk penyediaan dan 

penampungan air bersih, agar warga dapat terhindar dari kelangkaan air bersih serta dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih layak pakai untuk kegiatan sanitasi dasar (Jandourek & Pochyly, 

2022; Odagiri et al., 2020). Selain itu, dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga diberikannya 

edukasi pentingnya air bersih dan penampungan air bersih bagi kesehatan khususnya balita sebagai 

langkah awal menekan angka stunting di Desa Gili Ketapang. Selain itu, dengan ketersediaan air 

bersih di Desa Gili Ketapang dapat meningkatkankebersihan lingkungan di tempat wisata bahari Gili 

Ketapang. Dengan adanya penyediaan air bersih yang memadai dapat meningkatkan pengunjung 

wisata yang dapat meningkatkan ekonomidi wilayah tersebut. 

Pada kegiatan dari penyuluhan dan pendampingan pembuatan Water Tank Tower tersebut di 

Desa Gili Ketapang, diharapkan dapat mencapai aspek 17 Goals of Sustainability Development Goals 

(SDGs), terutama pada aspek SDGs utama yaitu SDGs 6, 7, 2, 11, 12, 13,14, dan 15 (Global Goals, 2015), 

seperti yang diketahui bahwa air bersih menjadi factor utama yang mempengaruhi beberapa aspek 

dalam kehidupan. Dengan diberikannya wawasan dan penyuluhan kepada masyarakat di Desa Gili 

Ketapang mengenai penyediaan air bersih, sanitasi, dan pendampingan pembuatan system 

pemenuhan air bersih ini sangat diharapkan dapat tercapai lingkungan yang lebih bersih dan sehat 

serta peningkatan wawasan masyarakat tentang air bersih dengan korelasinya pada Kesehatan tubuh 

manusia di kehidupan ini.. 

 

METODE  
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Gili Ketapang ini 

dilakukan kegiatan penyuluhan atau sosialisasi dari pentingnya air bersih, metode penyediaan air 

bersih, dan korelasi air bersih dengan angka stunting maupun Kesehatan bagi anak dan balita. Selain 

itu, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga dilakukan pendampingan dalam 

pembuatan system penampungan air bersih dengan Menara atau tower, yang umum disebut sebagai 

Water Tank Tower. 
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Lokasi Kegiatan 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus 2023, di 

Desa Gili Ketapang  yang terletak di pulau sebrang dari kota/kab Probolinggo. Dalam perjalanan dari 

daratan di kota/kab Probolinggo ini menempuh waktu sebrang 40 menit dengan perahu motor milik 

warga yang bekerja sebagai nelayan. 

Adapun jarak lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebesar 101 km dari lokasi 

tim penyuluh yaitu dari UPN “Veteran” Jawa Timur. 

Kondisi geografis dari Desa Gili Ketapang yang dikelilingi oleh lautan menyebabkan lokasi 

desa tersebut memiliki banyak pantai dan laut. Adapun letak geografis dari desa gili Ketapang 

digambarkan pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Gambaran Geografis Desa Gili Ketapang. Desa Gili Ketapang tampak dari kab/kota 

Probolinggo (a) dan Desa Gili Ketapang (b). (Sumber: Google map data, 2023) 

 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini diawali dengan kunjungan pada tanggal 15 

Januari 2023 dalam rangka survey awal dan analisa keadaan pada lokasi penyuluhan. Pada tahap ini 

dilaksanakan peninjauan lokasi penyuluhan serta mengurus perijinan-perijinan yang diperlukan agar 

penyuluhan dapat dilaksanakan dengan lancar tanpa kendala. Selanjutnya pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan praktik pembuatan Water Tower Tank System dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 

2023.  

 

Penyuluhan Pentingnya Air Bersih untuk Mencegah Stunting dan Penyediaan Air Bersih 

dengan Water Tank Tower 
Adapun sosialisasi dan pendampingan dalam distribusi air bersih dengan Water Tank Tower 

ini dilakukan kepada kelompok ibu-ibu, remaja putri, bapak-bapak, dan anak balita. Pada saat 

kegiatan penyuluhan berlangsung, masyarakat desa setempat hadir di balai desa gili Ketapang. Pada 

kegiatan sosialisasi atau penyuluhan ini diikuti oleh 47 orang yang terdiri mayoritas ibu dan 

kelompok remaja putri. Pada tahap sosialisasi atau penyuluhan ini dilakukan pengamatan dengan 

kuisioner yang dibagikan pada saat sebelum dan setelah dilakukan pemberian materi penyuluhan.  

 

Pembuatan Water Tank Tower 
Dalam pendampingan pembuatan Water Tank Tower ini, tim penyuluh Bersama dengan warga 

setempat untuk membuat Water Tank Tower sehingga dapat mengalirkan air bersih ke rumah warga. 

Pada kegiatan pendampingan pembuatan Menara penyimpanan air bersih dilakukan dengan 3 tahap 

seperti yang ditampilkan pada gambar 2.  

 

 
Gambar 1. Gambaran Alur Kegiatan 
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Tahap koordinasi dan diskusi awal dilaksanakan dengan perangkat desa yang berwenang pada saat 

survey awal dan analisa keadaan. Selanjutnya dilakukan persiapan alat dan bahan dengan 

berdasarkan hasil survey. Dari hasil survey awal didapatkan data berupa ukuran tandon 

penampungan air dan ukuran tower yang diperlukan. Selanjutnya adalah tahap sosialisasi dan 

pendampingan dalam pembuatan system Water Tank Tower yang dilaksanakan setelah pelaksanaan 

penyuluhan. Dan tahap terakhir yaitu dilakukan evaluasi kegiatan oleh tim penyuluhan dan warga 

desa setempat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyuluhan Pentingnya Air Bersih untuk Mencegah Stunting dan Penyediaan Air Bersih 

dengan Water Tank Tower 
Pada kegiatan penyuluhan kepada warga desa setempat diikuti oleh 45 orang warga desa 

yang terdiri dari ibu, bapak, remaja putri, dan anak-anak. Pada kegiatan ini jumlah yaitu 28 warga 

berjenis kelamin perempuan dan 17 warga berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan hasil dari data 

karakteristik responden pada kegiatan penyuluhan pentingnya air bersih juga memperoleh hasil 

mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga sebesar 70% yaitu 25 orang dari 45 orang yang 

mengikuti kegiatan. Pada data kuisioner  , Dimana pertanyaan yang diajukan kepada responden 

ditampilkan pada Tabel 1 tersebut juga menunjukkan hasil bahwa dari 12 orang pria yang mengikuti, 

10 orang masuk dalam usia produktif dan masih bekerja. Mayoritas warga yang mengikuti kegiatan 

tersebut, memiliki pekerjaan sebagai nelayan dan pedagang. Selain data karakteristik responden, 

warga desa yang mengikuti kegiatan penyuluhan tersebut juga menjawab soal dalam kuisioner 

mengenai pemahaman setiap individu mengenai air bersih, penyediaan air bersih dan dampak 

kekurangan air bersih terhadap Kesehatan tubuh manusia khususnya anak dan balita.  

 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Pentingnya Air Bersih Pre dan Post Kegiatan Penyuluhan 

No. 

  

Pertanyaan 

Pada Kuisioner 

Hasil Kuisioner (Post) Hasil Kuisioner (Pre) 

Ya   Tidak Ya Tidak 

1 
Pemahaman Air 

Bersih 
36 9 20 25 

2 

Pemahaman Air 

Bersih terhadap 

Kesehatan 

40 5 23 22 

3 

Pemahaman 

Penyediaan Air 

Bersih 

35 10 14 21 

4 

Penyakit yang 

disebabkan 

kurangnya air 

bersih 

Diare (23), 

demam 

berdarah 

(11), Stunting 

(11) 

tidak tahu (0) Diare (38) tidak tahu (7) 
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Gambar 2. Hasil Data Karakteristik Responden dalam Penyuluhan Air Bersih di Desa Gili. 

(Sumber: data penelitian, 2023) 

 

Berdasarkan data disajikan pada Gambar 2 dan 3, menunjukkan bahwa jumlah responden 

perempuan dengan pekerjaan ibu rumah tangga lebih antusias dalam mengikuti penyuluhan air 

bersih dan penyediaan air bersih. Mayoritas warga desa gili Ketapang memiliki pekerjaan sebagai ibu 

rumah tangga bagi responden perempuan dan mayoritas bekerja sebagai nelayan untuk responden 

laki-laki. Hal ini dikarenakan wilayah Gili Ketapang yang terletak di sebrang pulau membuat adanya 

keterbatasan lahan dan kesempatan bekerja. Dengan letak geografis desa Gili Ketapang tersebut, 

membuat mayoritas warganya bekerja sebagai nelayan. Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

akan air bersih, warga desa harus pergi ke kota Probolinggo menyebrangi laut untuk mendapatkan air 

bersih. Hal ini menjadi salah satu alasan juga dalam tingkat pemahaman responden akan air bersih 

yang masih rendah, pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa 25 orang dari 45 orang belum mengetahui 

definisi air bersih pada saat pengisian kuisioner pre-kegiatan penyuluhan.  

 

 
 

Gambar 3. Hasil Data Karakteristik Pekerjaan Responden dalam Penyuluhan Air Bersih di 

Desa Gili. (Sumber: data penelitian, 2023) 

 

 Pada kegiatan ini dilakukan pemberian materi penyuluhan mengenai pentingnya air bersih, 

definisi air bersih dan air layak minum bagi warga yang hadir dalam kegiatan sosialisasi atau 

penyuluhan tersebut. Selain itu, pada kegiatan ini juga diberikan materi untuk warga berupa proses 

dan prosedur penyediaan air bersih skala menengah. Dimana prosedur penyediaan air bersih yang 
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tepat diberikan pada warga desa Gili Ketapang yaitu dengan Menara tandon air. Dengan system 

penyediaan air bersih tersebut, warga dapat menampung air bersih pada tandon Menara air yang 

disediakan sehingga dapat mengurangi intensitas dalam pemenuhan air bersih ke daerah kota 

Probolinggo. 

Pada kegiatan sosialisasi tersebut juga dilakukan penyampaian materi mengenai pentingnya 

air bersih bagi Kesehatan tubuh manusia khususnya untuk anak dan balita. Hal ini mengingat masih 

minimnya pemahaman warga akan pentingnya air bersih untuk Kesehatan. Air bersih digunakan 

untuk proses sanitasi dan pembersihan tubuh sehingga dapat terhindar dari penyakit. 

Pada kegiatan ini juga mengajak warga desa untuk memantau berat badan anak dan balita 

agar dapat terpantau gizi dan Kesehatan balita dan anak di desa tersebut. Pada kegiatan sosialisasi 

juga diberikan materi bahwa selain air bersih diperlukan pula gizi yang cukup dan seimbang untuk 

membekali system kekebalan tubuh anak. Dalam kegiatan sosialisasi ini, tim penyuluh juga 

memberikan gambaran pada warga tentang perilaku hidup sehat dengan sering mencuci tangan dan 

tidak membuang sampah di sembarangan supaya dapat terhindar dari penyakit. Selain itu, 

membuang sampah di sembarang tempat juga dapat membuat laut dan pantai di wilayah Desa Gili 

Ketapang kotor. Hal tersebut dapat menyebabkan kepunahan biota laut akibat tumpukan sampah di 

pesisir pantai.  

Pada kegiatan tersebut, dilakukan pengumpulan kuisioner data setelah diberikannya materi 

sosialisasi untuk mengetahui pemahaman warga desa mengenai air bersih, korelasi air bersih dengan 

Kesehatan, dan penyediaan air bersih. Berdasarkan data pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman warga desa Gili Ketapang mengalami peningkatan dalam pemahaman air bersih, air 

bersih terhadap Kesehatan, penyediaan air bersih, dan penyakit yang akan timbul akibat kurangnya 

air bersih. Dengan demikian, sosialisasi yang diberikan cukup efektif bagi warga untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai air bersih. 

 

 
Gambar 4. Distribusi Air Bersih di Desa Gili Ketapang (Sumber: dokumentasi kegiatan, 2023) 

 

Praktek dan Pendampingan Pembuatan Water Tank Tower 
Kelangkaan air bersih di Desa Gili Ketapang merupakan salah satu masalah yang harus 

diselesaikan. Air merupakan aspek utama dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu, penting sekali 

diberikan kegiatan penyuluhan dan juga pendampingan dalam proses pembuatan system penyediaan 

air bersih menggunakan Water Tank Tower atau Menara tandon air. 
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Gambar 5. Proses Pembuatan Menara Tandon Air Bersama Warga Desa Gili Ketapang (Sumber: 

dokumentasi kegiatan, 2023) 

 

Dalam kegiatan ini, selain diberikan pembekalan dan sosialisasi mengenai pentingnya air 

bersih dan korelasi air bersih terhadap Kesehatan, juga diberikan pendampingan kepada warga dalam 

proses pembuatan Menara tandon air. Pembuatan tandon air menjadi salah satu upaya awal untuk 

mengatasi kelangkaan air bersih di Desa Gili Ketapang. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pembuatan Menara Tandon Air Bersama Warga Desa Gili Ketapang 

(Sumber: dokumentasi kegiatan, 2023) 

 

Tim Penyuluh dan warga desa setempat membangun Water Tank Tower di dekat kantor balai 

desa Gili Ketapang, hal tersebut dengan tujuan agar air bersih yang ada di dalam tandon air dapat 

digunakan oleh warga sekitar. Selain itu, dengan adanya kamar mandi di balai desa juga dapat 

digunakan sebagai sarana atau fasilitas umum bagi warga yang kesulitan air. Dengan demikian, 

penting sekali dilakukan pembangunan Water Tank Tower untuk pemenuhan air bersih warga desa 

setempat. 

Selain memberikan pendampingan dan sosialisasi pada kegiatan ini juga diberikan satu tower 

tank beserta system perpipaannya untuk warga desa setempat. Dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan dapat membuat warga desa setempat menyadari akan pentingnya air bersih, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan menjaga kebersihan serta Kesehatan diri. Selain itu juga dengan adanya 

kegiatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat desa dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sehingga dapat menarik para wisatawan untuk dapat berkunjung ke pulau 

Gili Ketapang. Berdasarkan hasil dari kuisioner yang diberikan setelah penyuluhan dan 

pendampingan praktek pembuatan Water Tank Tower, dapat dilihat bahwa pada Gambar 7 dan 8, 

jumlah responden yang memahami air bersih, pentingnya air bersih, system penyediaan air bersih, 

dan korelasi air bersih dengan Kesehatan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat juga bahwa 

masyarakat dapat memberikan dampak penyakit akibat kurangnya air bersih yang lebih beragam 

setelah dilakukan sosialisasi dan pendampingan pembuatan Water Tank Tower, diantaranya diare, 

demam berdarah, dan lainnya (Clasen et al., 2015; Wolf et al., 2014).  
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Gambar 7. Hasil Data Responden dalam Penyuluhan Air Bersih di Desa Gili Sebelum dan 

Setelah Kegiatan Berlangsung (Sumber: data penelitian, 2023) 

 

 
Gambar 8. Hasil Data Responden dalam Pemahaman Air Bersih Sebelum dan setelah 

dilakukan Kegiatan Penyuluhan (Sumber: data penelitian, 2023) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Letak geografis dari Desa Gili Ketapang yang terletak jauh dari pusat kota, menjadi salah satu 

penyebab kurangnya informasi yang diterima bagi warga desa setempat mengenai air bersih dan 

sanitasi di rumah. Hal ini menyebabkan masih tingginya angka kurangnya kesadaran warga akan 

Kesehatan anak dan balita. Pada kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

warga desa akan air bersih dan Kesehatan, dilakukan dengan pemberian materi sosialisasi dan 

pendampingan dalam pembuatan Water Tank Tower. Dengan adanya kegiatan tersebut, tingkat 

pemahaman Pemahaman Air Bersih terhadap Kesehatan warga desa yang mengikuti kegiatan 

tersebut dapat menjawab benar sebesar 44%, dimana pada hasil kuisioner mengenai pemahaman air 

bersih, penyediaan air bersih, dan korelasinya terhadap Kesehatan tubuh khususnya anak dan balita. 

Dalam kegiatan ini juga dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan materi penyuluhan menarik 

dapat meningkatkan pemahaman warga desa setempat. Dengan dilakukannya kegiatan ini dapat 

mengatasi kelangkaan air di desa setempat, menyediakan sanitasi yang layak, dan meningkatkan 

Kesehatan tubuh anak dan balita. Hal ini sesuai dengan target dalam 17th Sustainable Development 

Goals (17th SDGs (Global Goals, 2015)). 
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